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ABSTRAK

Pada penelitian ini dilakukan penambahan aditif SiO, pada keramik SiC untuk
menurunkan suhu sintering dengan menghasilkan keramik yang optimal. Penambahan
SiO> diberikan sebanyak 0, 0.5, 1 dan 1.5 (%massa). Bahan aditif ditimbang, dicampur
dan digiling menggunakan High Energy Milling selama 30 menit. Kemudian di
sintering pada suhu 850°C, 1000°C dan 1100°C. Hasil karakterisasi diperoleh
komposisi 1,5% SiO; pada suhu 1100°C memiliki densitas sebesar 2.835 g/cm?® serta
porositasnya sebesar 11,1 % dan kekerasannya sebesar 876,7 Hv. Hasil analisa XRD
hanya ada dua fasa yang teridentifikasi, yakni moissanite (SiC) dan cristobalite (SiO2).
Ukuran kristal menurun dengan ditambahkan aditif SiO2, namun pada sampel 1,5%
SiO2 dengan suhu 850°C terjadi aglomerasi sehingga ukuran kristal lebih besar. Bentuk
dan ukuran butiran pada keramik tidak beraturan antara satu butiran dengan butir
lainnya. Melalui gambar dengan perbesaran 5000x ukuran partikel SiC-SiO2 yang
didapatkan sekitar 1 um sampai 7 um.

Kata Kunci: keramik, SiC, SiO, Sintering, Struktur Kristal, Densitas, Porositas dan
kekerasan.
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ABSTRACT

In this study, the addition of SiO» additives to SiC ceramics was carried out to
reduce the sintering temperature by producing optimal ceramics. The addition of SiO>
was given as much as 0, 0.5, 1 and 1.5 (mass%). The additives were weighed, mixed
and ground using High Energy Milling for 30 minutes. Then it was sintered at
temperatures of 850°C, 1000°C and 1100°C. The characterization results showed that
the composition of 1.5% SiO- at 1100°C had a density of 2.835 g/cm3 and a porosity of
11.1% and a hardness of 876.7 Hv. From XRD analysis, only two phases were
identified, namely moissanite (SiC) and cristobalite (SiO2). The crystal size decreased
with the addition of SiO» additives, but the sample of 1.5% SiO. at a temperature of
850°C occurred agglomeration so that the crystal size was getting bigger. The shape and
size of the grains in ceramics are irregular from one grain to another. Through an image
with a magnification of 5000x the particle size of SiC-SiO, it is obtained about 1 pm to
7 pm.

Keywords: ceramics, SiC, SiO», Sintering, Crystal Structure, Density, Porosity and
Hardness.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dialam semesta ini material memiliki banyak jenis, berdasarkan sifat fisiknya dapat
diklasifikasikan dalam tiga kelompok utama yaitu keramik, logam dan
polimer(Yusniyanti and Abdullah, 2009). Material keramik adalah campuran padatan
yang memanfatakan panas dan tekanan, biasanya memiliki sekitar dua komponen
material untuk pembentukan keramik. Jika dilihat berdasarkan jenisnya, keramik
dibadakan menjadi dua jenis yakni keramik tradisonal dan keramik modern(Putri,
Ratnawulan and Syarif, 2017). Keramik tradisonal merupakan tanah liat (lempung) yang
dibakar dengan suhu tertentu. Keramik jenis ini memiliki sifat mekanik yang kuat, keras,
namun juga memiliki sifat rapuh dan mudah patah (brittle). Selain sifat tersebut keramik
juga memiliki sifat lain yakni tahan terhadap korosi, kerapatan yang dimiliki rendah
namun titik leleh yang dimiliki tinggi('Yusniyanti and Abdullah, 2009).

Keramik modern dapat didefinisikan sebagai keramik yang dibuat dari pasangan
oksida, karbida, perovskite, dan dengan bahan sintesis kompleks. Dari material keramik
modern dapat dihasilakn produk sepeti alat untuk perangkat elekronik, komputer, dan
industri(Putri, Ratnawulan and Syarif, 2017). Saat ini keramik modern banyak digunakan
sebagi bahan pengganti logam dari komponen-komponen permesinan, untuk bahan
semikonduktor, dan juga bahan bangunan serta banyak kegunaan lain
sebagainya('Yusniyanti and Abdullah, 2009).

Keramik modern ada dua jenis yakni keramik jenis oksida dan keramik non oksida,
keramik SiC merupakan jenis dari keramik non oksida(lrfanita et al., 2015). Dengan sifat
yang dimiliki keramik SiC yaitu stabilan pada temperatur tinggi dan dapat bertahan
terhadap korosi. Dari sifat yang dimilki, material ini biasa digunakan untuk industri
mesin, sebagai material refraktori berat dan digunakan sebagai material abrasif(Wigayati
and Muljadi, 2008).

Karena jenisnya yang cukup kuat, dengan kekerasan yang cukup tinggi yakni 3500
vikers hardness (VHN)(Irfanita et al.,2015), SiC memiliki titik lebur sebesar 2.830°C dan
untuk kepadatan atau densitasnya sebesar 3.16 g/cm3(https://id.wikipedia.org/wiki/
Silikon _karbida). Maka dari itu untuk menghasilkan keramik SiC dengan densitas yang

maksimal diperlukan suhu sintering yang mendekati titik lebur dari keramik SiC. Dengan


https://id.wikipedia.org/wiki/

tingginya titik lebuh keramik SiC maka memerlukan energi yang besar dalam melakukan
proses sintering keramik SiC. Besarnya energi yang digunakan akan berdampak kepada
biaya produksi yang digunakan, biaya produksi yang digunakan dalam pembuatan
keramik SiC ini akan semakin besar pula. Sehingga perlu dilakukan percobaan-percobaan
tentang teknik menurunkan suhu sintering keramik SiC.

Dari suatu hipotesis/referensi jurnal bahwa dengan menambahkan suatu bahan
aditif tertentu pada serbuk SiC, maka temperatur sintering dapat diturunkan. Sehingga
untuk ongkos produksi yang digunakan dalam pembuatan keramik SiC akan
menurun(Wigayati and Muljadi, 2001). Maka dari itu perlu dilakukan penambahan bahan
aditif ke bahan utama keramik yang dapat berfungsi sebagai aditif sintering, seperti
contonya material aditif SiO2, Borax, TiO2, MgO, Y203z dan banyak lainya. Pada
penelitian ini digunakan material keramik SiO2 glass sebagai bahan aditif keramik SiC.
Disamping tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh komposisi panambahan
aditif SiO, terhadap suhu sintering keramik SiC.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah pengaruh dari komposisi aditif glass SiO. terhadap densitas,
porositas, kekerasan dan struktur mikro keramik SiC ?
2. Bagaimanakah pengaruh dari suhu sintering terhadap densitas, porositas, kekerasan

dan struktur mikro keramik SiC?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menganalisa pengaruh komposisi aditif glass SiO, terhadap densitas, porositas,
kekerasan dan struktur mikro keramik SiC.

2. Menganalisa pengaruh suhu pembakaran (Sintering) terhadap densitas, porositas,

kekerasan dan struktur mikro keramik SiC.

1.4 Batasan Masalah
1. Bahan yang digunakan yaitu Silikon Karbida (SiCp) powder, dengan aditif Silikon
dioksida (SiO,) glass powder.

2. Variasi komposisi untuk aditif digunakan pada pembuatan keramik Silikon Karbida
(SiC) yaitu dalam persen berat : 0%, 0.5%, 1% dan 1.5%.



3. Variasi suhu pembakaran pada proses sintering dengan suhu 850°C , 1000° C dan
1100° C.

4. Uji karakterisasi yang dilakukan yaitu uji densitas, uji porositas, uji kekerasan dan
analisa X-Ray Diffraction dan SEM.

1.5 Manfaat Penelitian

Dapat mengembangkan penelitian yang sudah ada dan memberikan informasi
tentang bagaimana cara pembuatan keramik Silikon Karbida dengan penamabahan aditif
Silikon dioksida dengan komposisi yang berbeda-beda.
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